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ABSTRAK 

 

Kepemilikan rasa takut atau phobia yang dimiliki setiap 

manusia terhadap satu objek tertentu, khususnya terhadap hewan, 

termanifestasikan dalam berbagai respon dan tindakan. Setiap manusia 

memiliki tindakan atau respon yang berbeda-beda ketika berhadapan 

dengan hewan yang menjadi objek dari ketakutannya. Yang terjadi di 

Graha Hipnoterapi Metro Lampung mulai dari teriak, memukul teman 

yang ada disebelahnya, lompat, berlari, sampai dengan menangis 

sesenggukan. Berdasarkan hal tersebut kemudian muncul beragam 

metode atau tawaran sebagai upaya mengatasi problem phobia 

terhadap hewan khususnya. Salah satu yang lazim digunakan dalam 

upaya mengatasi phobia tersebut dikenal dengan metode hipnoterapi. 

Graha Hipnoterapi Metro Lampung merupakan salah satu dari sekian 

banyak lembaga terapi yang menggunakan metode tersebut dalam 

mengatasi problem phobia. Karena itu, penelitian ini memiliki 

rumusan masalah “Bagaimana proses hipnoterapi dalam mengatasi 

phobia hewan di Graha Hipnoterapi Metro Lampung?”. Tujuan dari 

penulisan yang dilakukan adalah untuk mengetahui proses hipnoterapi 

dalam mengatasi phobia hewan di Graha Hipnoterapi Metro 

Lampung. Adapun tujuan peneliti mengambil judul skripsi ini yaitu 

karena banyak orang yang masih menganggap sebelah mata bahwa 

hipnoterapi sama dengan praktek gendam (hipnotis) dan phobia hewan 

dapat mengganggu individu itu sendiri maupun orang lain yang ada 

disekitarnya.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini, pemilihan informan 

menggunakan teknik purposive sampling. Jenis penelitian 

menggunakan penelitian lapangan (field research) dan sifat penelitian 

ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Sumber data primer 

yaitu berdasarkan hasil wawancara dengan terapis terdapat 7 orang 

klien yang mengalami phobia hewan tetapi peneliti hanya mengambil 

2 orang klien terdiri dari 1 orang klien phobia belalang dan 1 orang 

klien phobia kucing yang mengalami phobia tingkat tinggi di Graha 

Hipnoterapi Metro Lampung dan sumber data sekunder yaitu buku, 

jurnal, skripsi, rekaman, foto, dan sumber internet lainnya. Teknik 

pengumpulan data menggunakan metode wawancara, metode 

observasi, dan metode dokumentasi. Teknik analisis data meliputi 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 
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Hasil penelitian, menunjukkan tahapan proses hipnoterapi 

terhadap klien yang mengalami phobia hewan di Graha Hipnoterapi 

Metro Lampung meliputi 5 langkah, yaitu : diawali dengan pre-

induction dimana terapis membangun rapport atau membangun 

kepercayaan dengan klien, mengindetinfikasi permasalahan klien dan 

menentukan tujuan yang ingin dicapai dalam proses hipnoterapi. Lalu 

induction dimana prosesnya si klien phobia hewan dibuat rileks dari 

beta, alpha, dan theta hingga masuk kedalam trance yang lebih dalam. 

Selanjutnya deepening yang membuat klien lebih fokus dari 

sebelumnya dengan cara membuat dia sangat nyaman dengan keadaan 

yang sedang terjadi. Kemudian hypnotic suggestion untuk 

memberikan sugesti kepada klien agar sembuh atau berubah sesuai 

dengan yang diharapkan. Dan terakhir termination yakni 

menormalkan kembali keadaan klien seperti sedia kala tanpa 

menghapus sugesti yang telah ditanamkan pada pikiran bawah sadar 

klien. Dan terdapat juga kelebihan serta kekurangan dalam proses 

pelaksanaan metode hipoterapi.  

 

Kata kunci : Hipnoterapi, Phobia Hewan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
iv 
 
 

SURAT PERNYATAAN 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

 

 Nama   : Estu Kurnianingtiyas 

 NPM  : 1941040199 

 Jurusan/Prodi : Bimbingan dan Konseling Islam 

 Fakultas : Dakwah dan Ilmu Komunikasi 

 

Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “Hipnoterapi Dalam 

Mengatasi Phobia Hewan Di Graha Hipnoterapi Metro 

Lampung” adalah benar-benar hasil karya penulis sendiri, bukan 

duplikasi ataupun saduran dari karya orang lain kecuali pada bagian 

yang telah dirujuk dan disebut dalam footnote atau daftar pustaka. 

Apabila di lai waktu terbukti adana penyimpangan karya ini, maka 

tanggung jawab sepenuhnya ada pada penulis.  

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan semstinya agar dapat 

dimaklumi.  

 

Bandar Lampung,     Juni 2023 

 

 

 

 

 

Estu Kurnianingtiyas 

NPM. 1941040199 

 

  

 

 

 

 

 

 

 







 
vii 

 
 

MOTTO 

 

                         

      

 

“Sesungguhnya mereka itu tidak lain hanyalah syaitan yang menakut-

nakuti (kamu) dengan kawan-kawannya (orang-orang musyrik 

Quraisy), karena itu janganlah kamu takut kepada mereka, tetapi 

takutlah kepada-Ku, jika kamu benar-benar orang yang beriman”  

(QS. Al-Imran (3) : 175). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk memudahkan dan menghindari kesalahpahaman 

dalam memahami judul skripsi ini, maka terlebih dahulu akan 

diterangkan mengenai makna dari kata-kata yang tercantum dalam 

judul skripsi ini berjudul “ Hipnoterapi Dalam Mengatasi Phobia 

Hewan Di Graha Hipnoterapi Metro Lampung”. Adapun kata-kata 

yang dimaksud adalah sebagai berikut :  

Hipnoterapi adalah salah satu cabang ilmu psikologi yang 

mempelajari manfaat sugesti untuk mengatasi masalah pikiran, 

perasaan dan perilaku. Hipnoterapi juga dapat dikatakan sebagai 

teknik terapi pikiran menggunakan hipnotis. Hipnotis juga dapat 

diartikan sebagai ntuk memberi sugesti atau perintah kepada 

pikiran bawah sadar. Orang yang lain dalam menggunakan 

hipnotis untuk terapi tersebut “ Hipnoterapist” (Hipnoterapis).
1
  

Ada juga yang berpendapat bahwa hipnoterapi adalah 

suatu penerapan hypnosis dalam menyembuhkan masalah mental 

dan fisik (psikosomatis). Sedangkan hypnosis adalah suatu metode 

berkomunikasi verbal atau nonverbal yang persuasif dan sugestif 

kepada seorang klien sehingga ia menjadi kreatif (berimajinasi 

dengan emosional dan terbuka wawasan internalnya) kemudian 

beraksi (baik persetujuan maupun penolakan) sesuai nilai (system 

nilai atau nilai dasar spiritual) yang dimiliki.
2
 

Jadi, pengertian hipnoterapi disini adalah salah satu teknik 

terapi pikiran menggunakan penerapan hipnosis untuk memberi 

sugesti atau perintah kepada pikiran alam bawah sadar dalam 

                                                             
1 Toni Setiawan, Hipnotis & Hipnoterapi, (Jogjakarta: Garasi, 2009),  179 
2 Nugroho, Transformasi Diri: Memberdayakan Diri Melalui Hipnoterapy, 

153 



 
 

2 

menyembuhkan gangguan mental dan meringankan gangguan 

fisik. 

Phobia adalah rasa takut berlebihan terhadap sesuatu. 

Ketakutan tersebut dapat timbul saat menghadapi situasi, berada 

di suatu tempat, atau ketika melihat hewan tertentu. Dalam 

kondisi phobia yang parah, penderitanya akan berusaha 

menghindar dari objek yang dapat memicu keakutan. Phobia 

termasuk ke dalam penyakit gangguan kecemasan.
3
 Kemudian 

Phobia terhadap hewan (Zoophobia) adalah salah satu phobia 

spesifik yang paling umum. Berdasarkan hasil penulisan, phobia 

ini telah menunjukkan bahwa manusia memiliki kecenderungan 

genetik untuk takut dengan jenis hewan tertentu.
4
 

Jadi, pengertian phobia hewan ( zoophobia ) disini  

merupakan ketakutan yang tidak wajar atau tidak rasional dan 

tidak bisa dikontrol terhadap suatu objek atau situasi yang 

dimunculkan dalam bentuk kecemasan yang berlebihan yang 

mengganggu psikis dan fisiknya. Phobia yang peneliti ambil untuk 

dijadikan penelitian dalam skripsi ini adalah phobia terhadap 

hewan ( zoophobia ).  

Klinik Graha Hipnoterapi Metro Lampung adalah sebuah 

klinik yang menggunakan hipnoterapi sebagai metode 

penyembuhannya yang terletak di Lampung, klinik ini didirikan 

sejak tahun 2014 dan yang mendirikan pertama kali yaitu bapak 

Rahman Satria Gunadi yang sejak saat itu berada di Jl. Pala 5 No. 

37 15a Iringmulyo, Metro Timur, Kota Metro, Lampung 34124, 

Indonesia. Klinik ini adalah sebuah lembaga kesehatan mental 

yang membantu menyelesaikan permasalahan atau penyakit psikis 

dan psikosomatis. Klinik ini turut membantu menyelesaikan atau 

menyembuhkan ratusan orang yang mempunyai masalah atau 

penyakit psikis dan psikosomatis salah satunya yaitu phobia. 

Phobia yang banyak dijumpai dan ditangani oleh terapis Rahman 

                                                             
3 Anies, Wiki Fobia: Gejala, Penyebab, dan Cara Mengatasinya, (Jogjakarta: 

Arruzz Media, 2021) 
 Cet ke- 1, 1 
4 Ibid., 211 
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Satria Gunadi di Klinik Graha Hipnoterapi Metro Lampung ialah 

phobia terhadap hewan atau zoophobia. 5 

Penelitian ini dilakukan dari mulai tanggal 22 februari 

2023 sampai 3 mei 2023  sehingga peneliti menemukan hasil data 

yang diperoleh dari penelitian tersebut untuk dijadikan informan 

dalam skripsi ini.  

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti dapat 

mengambil kesimpulan bahwa Graha Hipnoterapi Metro 

Lampung adalah suatu usaha pemberian bantuan menggunakan 

metode hipnoterapi yang diberikan oleh terapis kepada seorang 

klien penderita ketakutan berlebihan pada hewan agar dapat 

menyembuhkan phobia tersebut, serta dapat mengetahui apa saja 

ciri-ciri dari orang yang menderita phobia hewan.  

 

B. Latar Belakang Masalah 

Phobia atau ketakutan yang berlebihan terhadap suatu 

objek tertentu baik yang mengancam maupun tidak mengancam 

penderitanya yang disebabkan oleh pengalaman atau kejadian-

kejadian yang tidak bisa dilupakan seperti traumatic masa lalu 

yang dialami oleh penderitanya yang banyak ditemukan 

dimasyarakat pada saat ini. Phobia merupakan salah satu dari 

gangguan psikis tersebut dan gangguan ini akan sangat 

mengganggu aktifitas sehari-hari dari orang tersebut. Bila 

seseorang yang menderita phobia dihadapkan dengan sesuatu 

yang ditakutinya, maka jiwa dari orang tersebut akan bergejolak 

dan berusaha untuk menghindarinya. 

Seiring dengan banyaknya penderita phobia maka 

banyaklah pula tumbuh klinik-klinik yang menjalankan terapi 

untuk menjalankan pengobatan tersebut. Contohnya di Kota 

Metro dan sekitarnya terdapat Klinik Wahana Bahagia yang 

menangani layanan konseling psikologi seperti kesehatan mental, 

terapi emosi, stres, depresi, gangguan kecemasan, bipolar dll. baik 

                                                             
5 Wawancara penulis dengan Rahman Satria Gunadi sebagai terapis di Graha 

Hipnoterapi Metro Lampung, 7 Desember 2022 
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secara tatap muka maupun online yang berarti jarak dan waktu di 

zaman teknologi informasi sekarang ini bukanlah sebuah 

hambatan. Klinik Griya Bahagia Sehat yang menangani masalah 

kekuatan pikiran, hati serta jiwa seseorang. Klinik Rumah Sehat 

Hipnoterapi yang mengatasi masalah psikis maupun psikosomatis 

dengan menggunakan teknik hipnoterapi. Namun akhir-akhir ini 

tepatnya 9 tahun yang lalu yang masih aktif hingga saat ini dengan 

menggunakan metode hipnoterapi salah satunya yaitu Graha 

Hipnoterapi Metro Lampung. 

Selanjutnya dalam hidup bermasyarakat acapkali kita 

berjumpa dengan hal yang tidak kita sukai atau bahkan kita takut 

terhadapnya. Karena itu sebenarnya manusia yang mengalami 

phobia ingin mengatasi masalahnya agar lebih merasa nyaman, 

tenang, dan santai. Kebanyakan dari sebagian orang yang 

mengalami phobia hewan pada saat itu merasa tidak percaya diri, 

merasakan cemas, takut yang berlebihan, dan sebagainya.
6
 

Sesuai dengan firman Allah swt dalam surat Al-Baqarah 

ayat 155: 

                    

              

 “Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, 

dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan 

buah-buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada orang-

orang yang sabar”. (QS : Al-Baqarah (2) : 155) 

 

Secara tidak disadari, dapat dikatakan melarikan diri dari 

masalah yang ada. Sebenarnya ingin mengatasi masalah yang ada 

agar merasa nyaman, tenang, dan santai. Namun, tidak tahu cara 

melakukannya dan cara mengendalikan diri sendiri agar tetap 

merasa nyaman dalam menghadapi suatu keadaan. Pilihan pada 

                                                             
6 NSK Nugroho, Transformasi Diri : Memberdayakan Diri Melalui 

Hipnoterapy, ( Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2008), 2-3 
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saat itu mungkin hanya seputar rasa tidak percaya diri, cemas, 

takut, dan sebagainya. Semakin lama semakin terganggu, hingga 

seseorang tidak menyadari bahwa cara yang digunakan tidak 

sesuai dengan dirinya, dan gangguan itu menjadi sangat 

kompleks, misalnya bisa saja menyangkut masalah fisik.
7
 

Gangguan fisik yang menimpa tubuh kita ternyata juga 

bisa disebabkan dan diperparah oleh kondisi mental atau 

emosional kita. Kondisi tersebut dikenal dengan nama 

psikosomatis. Gangguan psikosomatis atau psikologis ini bisa 

menyebabkan penyakit atau memperburuk penyakit yang sudah 

ada sebelumnya dalam diri seseorang. Penyakit psikosomatik 

berasal dari stres emosional dan tubuh sebagai rasa sakit fisik dan 

gejala lainnya. Banyak orang mengira kondisi psikosomatik 

adalah khayalan atau hanya ada dalam pikiran kliennya. Padahal, 

gejala fisik dari psikosomatik itu nyata dan memerlukan 

perawatan seperti penyakit lainnya. Menurut Adi W Gunawan hal 

ini dilihat dari penulisan ditemukan satu fakta menarik, bahwa 

sekitar 75 % dari semua penyakit fisik yang diderita banyak orang 

sebenarnya bersumber dari masalah mental dan emosi.
8
  

Phobia sudah menjadi masalah umum dan mungkin sering 

terjadi, kalau melihat fenomena yang timbul di sekitarnya. Di 

Indonesia diperkirakan terdapat 10 juta penderita kecemasan 

phobia, namun angka ini belum mencakup phobia ringan yang 

dapat diartikan sebagai suatu ketakutan yang tidak terlalu 

mengganggu kehidupan.
9
 Bahkan hal itu juga dialami oleh publik 

figur di Indonesia seperti Ruben Onsu yang memiliki phobia 

ayam, Tina Toon yang memiliki phobia kucing dan anjing, Anisa 

Rahma yang memiliki phobia laba-laba, Amanda Rawles yang 

memiliki phobia ikan dan biota laut, dan Tiara Andini yang 

memiliki phobia belalang. Berdasarkan hal tersebut dapat 

                                                             
7 NSK Nugroho, Transformasi Diri: Memberdayakan Diri Melalui 

Hipnoterapy, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2008),  2-3. 
8 Adi W. Gunawan, Hipnoterapy: The Art Subconscious Restructuring, 

(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2009), cet. ke-3, 11. 
9 Anindhita Maharrani, “Phobia Aneh Para Selebritis”, Majalah Higina, No. 

028, Januari 2020. 
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disimpulkan bahwa semua orang bisa mengalami phobia tidak 

melihat dari segi usia, gender, maupun status sosial.
10

 

Ketidakwajaran perilaku yang dialami penderita phobia 

hewan secara langsung telah banyak merugikan perkembangan 

kepribadian dan sosial dirinya, tentunya hal ini memerlukan 

penanganan yang lebih serius dan khusus lagi. Upaya jenis 

dukungan yang dapat diberikan terhadap penderita phobia hewan 

antara lain : keluarga, lingkungan sekitar, hipnoterapi, obat-obatan 

dll. Terdapat banyak kasus yang mereka tidak bisa menyelesaikan 

masalahnya sendiri tetapi memerlukan bantuan orang lain, untuk 

itu sudah menjadi Sunnatullah, bahwa manusia memerlukan orang 

lain dalam hidupnya. Salah satunya jenis penanganan yang 

digunakan dengan cara hipnoterapi, alasan penulis mengambil 

hipnoterapi sebagai proses penyembuhan pada klien phobia hewan 

yaitu karena dalam kasus phobia hewan hipnoterapi dapat 

mengurangi kecemasan yang mengambil alih kontrol individu atas 

dirinya. Pada dasarnya, hipnoterapi merupakan relaksasi fikiran 

dan  bukan relaksasi fisik.  

Umumnya manusia secara tanpa sadar melakukan 

ketakutan dengan melalui mekanisme pertahanan diri dengan cara 

penekanan ke pikiran alam bawah sadar, sehingga klien merasa 

bahwa hal tersebut bukanlah hal yang menakutkan lagi. Jadi , 

untuk masuk ke pikiran alam bawah sadarnya dibutuhkan 

hipnoterapi. Selama ini hipnoterapi masih dianggap sebagai ilmu 

magic dan gaib, bahkan hipnoterapi dianggap sebagai alat yang 

digunakan untuk melakukan kejahatan dan memperdaya 

seseorang. Akan tetapi, pada kenyataannya hipnoterapi bisa 

digunakan untuk penyembuhan dari gangguan mental dan fisik 

yang dialami seseorang, melalui pelayanan hipnoterapi juga 

terapis akan dapat mengatasi serta menghindari berbagai problema 

yang dihadapinya.  

                                                             
10 Putri Sarah Arifira, Artis yang phobia terhadap binatang, diakses pada 

tanggal 26 februari 2023, https://kumparan.com/kumparanhits/5-artis-yang-fobia-

pada-binatang-1549350265239421314 
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Gunawan menjelaskan dalam hal ini terapis sepatutnya 

bertanggung jawab menawarkan jalan keluar yang terbaik dalam 

upaya mengatasi phobia yang dihadapi klien. Namun sayangnya, 

kebanyakan pengobatan atau terapi sulit menjangkau masalah ini, 

yaitu pikiran, atau lebih tepatnya pikiran bawah sadar. Dan 

metode yang menggunakan pikiran alam bawah sadar adalah 

hipnoterapi. Hipnoterapi merupakan salah satu cara yang sangat 

mudah, cepat, efektif, dan efisien dalam menjangkau pikiran 

bawah sadar, melakukan reedukasi, dan menyembuhkan pikiran 

yang sakit.
11

 

Pengertian hipnoterapi tersebut adalah suatu penerapan 

hypnosis dalam menyembuhkan masalah mental dan fisik 

(psikosomatis). Sedangkan hypnosis adalah suatu metode 

berkomunikasi verbal atau nonverbal yang persuasif dan sugestif 

kepada seorang klien sehingga ia menjadi kreatif (berimajinasi 

dengan emosional dan terbuka wawasan internalnya) kemudian 

beraksi (baik persetujuan maupun penolakan) sesuai nilai (sistem 

nilai atau nilai dasar spiritual) yang dimiliki.
12

 

Pemaparan yang telah dijelaskan terkait hipnoterapi dan 

phobia hewan di atas, terjadi juga pada beberapa klien yang ada di 

Graha Hipnoterapi Metro Lampung. Berdasarkan hasil observasi 

dan pra penelitian terdapat beberapa yang mengalami masalah 

psikologis dan emosional psikosomatis, trauma, depresi, stres, 

gangguan tidur, dan phobia. Ternyata masalah phobia adalah 

masalah yang terbanyak di Graha Hipnoterapi Metro Lampung. 

Dari banyaknya kasus phobia yang ditangani ternyata lebih 

didominasi dengan phobia hewan (zoophobia) yang terdapat di 

Graha Hipnoterapi Metro Lampung dengan dampak simtom fisik 

yang terjadi seperti pusing, mual, menangis terus-

menerus,berkeringat dll. 

Permasalahan terhadap phobia hewan dapat diatasi 

dengan beberapa cara yaitu seperti terapi, konsumsi obat-obatan, 

                                                             
11 Adi W. Gunawan, Hipnoterapy: The Art Subconscious Restructuring, 

(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2009), cet. ke-3, 11 
12 NSK Nugroho, Transformasi Diri: Memberdayakan Diri Melalui 

Hipnoterapy, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2008),  153 
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yoga dan meditasi, mempraktikkan mindfulness, dari beberapa 

cara yang dapat menyembuhkan phobia hewan tetapi yang sering 

digunakan dalam mengatasi phobia hewan tersebut yaitu dengan 

cara hipnoterapi.  Klinik Graha Hipnoterapi Metro Lampung 

sudah mengatasi phobia selama kurang lebih 9 tahun.  

Berkaitan dengan permasalahan di atas, maka peneliti 

tertarik untuk menjadikan phobia hewan (Zoophobia) sebagai 

objek penulisan dalam skripsi ini. Oleh sebab itu penelitian 

mengenai hipnoterapi dalam mengatasi phobia hewan menjadi 

sesuatu yang menarik untuk dikaji secara mendalam, sehingga 

penulis tertarik melakukan penulisan dengan menggambil judul “ 

Hipnoterapi Dalam Mengatasi Phobia Hewan Di Graha 

Hipnoterapi Metro Lampung”. 

 

C. Fokus dan Sub Fokus Penulisan 

Untuk memperjelas arah penulisan, “Hipnoterapi Dalam 

Mengatasi Phobia Hewan Di Graha Hipnoterapi Metro Lampung”, 

maka fokus penulisan ini adalah “bagaimana proses hipnoterapi 

yang diberikan oleh terapis dalam mengatasi phobia hewan di 

Graha Hipnoterapi Metro Lampung?”. Fokus penulisan tersebut 

kemudian dijabarkan menjadi sub-fokus penulisan yaitu tahapan 

proses hipnoterapi dalam mengatasi phobia hewan di Graha 

Hipnoterapi Metro Lampung. 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat 

dirumuskan masalah yang menjadi acuan dalam penulisan ini 

yaitu “Bagaimana proses hipnoterapi dalam mengatasi phobia 

hewan di Graha Hipnoterapi Metro Lampung?” 
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E. Tujuan Penulisan  

Adapun tujuan dari penulisan yang dilakukan adalah 

untuk mengetahui proses hipnoterapi dalam mengatasi phobia 

hewan di Graha Hipnoterapi Metro Lampung. 

 

F. Manfaat Penulisan 

1. Manfaat Teoritis 

Penulisan ini diharapkan dapat memberikan kotribusi 

keilmuan pada jurusan Bimbingan Konseling Islam di Fakultas 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Raden Intan Lampung, 

terutama mengenai masalah hipnoterapi. Penulisan ini diharapkan 

juga dapat menambah wawasan mengenai penerapan hipnoterapi 

dalam mengatasi phobia hewan.  

2. Manfaat Praktis 

Penulisan ini diharapkan dapat memberikan pengaruh 

positif terhadap pelaksanaan hipnoterapi dalam mengatasi phobia 

hewan di Graha Hipnoterapi Metro Lampung. dan diharapkan 

dapat dijadikan pedoman bagi lembaga-lembaga lain yang 

mengkaji hipnoterapi. 

 

G. Kajian Terdahulu Yang Relevan 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menelusuri beberapa 

literatur untuk memudahkan penulisan dan memperjelas 

perbedaan bahasa dan kajian dengan penulisan-penulisan 

sebelumnya. Berikut merupakan penulisan terdahulu terkait 

dengan penulisan yang dilakukan penulis.  

1. Marpuah “Metode Hipnoterapi Pada Penanganan Anak 

Phobia di Tranzcare Mampang Prapatan Jakarta Selatan”. 
13

 

Penulisan ini menggunakan metode kualitatif yaitu membahas 

serta menganalisa yang kemudian menyimpulkan sebagai 

                                                             
13 Marpuah. “Metode Hipnoterapi Pada Penanganan Anak Phobia di 

Tranzcare Mampang Prapatan Jakarta Selatan”. (Skripsi Prodi Bimbingan dan 

Penyuluhan Islam Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2009). 
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kesimpulan final apabila sudah memenuhi pertimbangan. 

Penulisan ini sepenuhnya berdasarkan riset lapangan yang 

dimaksudkan agar dapat melukiskan kondisi objektif keadaan 

tersebut. Pengambilan data dalam penulisan ini ada yang 

primer dan sekunder, data primer dapat diperoleh dari hasil 

observasi, wawancara pribadi dengan pihak terkait, sedangkan 

data sekunder dapat diperoleh dari buku-buku, majalah, 

internet, jurnal, dan sumber-sumber lainnya. Dalam penulisan 

ini metode hipnoterapi yang dilakukan efektif dan efisien 

dalam menangani menyembuhkan phobia pada anak.  

Penulis menegaskan bahwa penulisan yang dilakukan 

oleh penulis memiliki persamaan dan perbedaan dengan 

penulisan-penulisan sebelumnya, persamaan dari penulisan 

sebelumnya adalah mengenai pembahasan yang sama-sama 

membahas tentang phobia. Sedangkan perbedaan dengan 

penulisan sebelumnya adalah penulisan yang penulis lakukan 

adalah berfokus pada hipnoterapi dalam mengatasi phobia 

hewan di Graha Hipnoterapi Metro Lampung. 

2. Ayu Wulandari “Pengaruh Hipnoterapi Terhadap Penurunan 

Frekuensi Merokok Pada Remaja”.
14

 Metode yang dilakukan 

dalam penulisan ini adalah dengan menggunakan metode 

kuantitatif yaitu upaya seorag penulis menemukan 

pengetahuan dengan memberi data berupa data. Dampak 

dalam proses hipnoterapi mampu membawa perubahan dari 

segi psikis dan fisik. Klien dapat mengurangi frekuensi 

merokok dan fisik badan lebih sehat terhadap remaja. 

Berdasarkan penulisan di atas, penulis menegaskan 

bahwa penulisan yang dilakukan oleh penulis memiliki 

persamaan dan perbedaan dengan penulisan-penulisan 

sebelumnya, persamaan dari penulisan sebelumnya yaitu 

mengenai pembahasan yang sama-sama membahas tentang 

hipnoterapi. Sedangkan perbedaan dengan penulisan 

                                                             
14 Ayu Wulandari.”Pengaruh Hipnoterapi Terhadap Penurunan Frekuensi 

Merokok Pada Remaja” (Skripsi Prodi Psikologi, Universitas Negeri Makassar, 

Makassar,2016) 
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sebelumnya yaitu penulisan yang penulis lakukan adalah 

berfokus pada hipnoterapi dalam mengatasi phobia hewan di 

Graha Hipnoterapi Metro Lampung. 

3. Yuni Rosita. “Pelaksanaan Konseling Behavioral Dalam 

Mengatasi Phobia Kucing Seorang Klien di Rasamala 2 

Menteng Dalam Tebet Jakarta Selatan”.
15

 Tujuan dari 

penulisan ini adalah untuk mengetahui perubahan yang terjadi 

dari klien setelah dilakukan konseling. Obyek dari penulisan 

ini seorang klien yang mengalami phobia kucing. Dalam 

penulisan ini langkah-langkah yang dilakukan oleh penulis 

adalah dengan pengenalan terhadap kucing melalui cerita, 

menonton film dokumenter, mengadakan kontak secara 

bertahap mulai dari boneka, sampai akhirnya melakukan 

kontak langsung dengan kucing. 

Berdasarkan penulisan di atas, penulis menegaskan 

bahwa penulisan yang dilakukan oleh penulis memiliki 

persamaan dan perbedaan dengan penulisan-penulisan 

sebelumnya, persamaan dari penulisan sebelumnya adalah 

mengenai pembahasan yang sama-sama membahas tentang 

phobia. Sedangkan perbedaan dengan penulisan sebelumnya 

adalah penulisan yang penulis lakukan adalah berfokus pada 

hipnoterapi dalam mengatasi phobia hewan di Graha 

Hipnoterapi Metro Lampung. 

4. Marini Eka Saputri “Metode Hipnoterapi Terhadap Klien 

Yang Mengalami Phobia (Studi Pada Klinik Hipnoterapi 

Graha Inspirasi Lampung)”. 
16

 

Tujuan dari penulisan ini adalah untuk mengetahui metode 

hipnoterapi yang digunakan terhadap klien yang mengalami 

phobia. 

                                                             
15 Yuni Rosita. “Pelaksanaan Konseling Behavioral Dalam Mengatasi Phobia 

Kucing Seorang Klien di Rasamala 2 Menteng Dalam Tebet Jakarta Selatan”. 

(Skripsi Prodi Bimbingan dan Penyuluhan Islam Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah, Jakarta, 2008) 
16 Marini Eka Saputri. “Metode Hipnoterapi Terhadap Klien Yang Mengalami 

Phoia (Studi Pada Klinik Graha Inspirasi Lampung)”.  (Skripsi Prodi Bimbingan 

Konseling Islam Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, Lampung, 2021). 
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Penulisan ini menggunakan metode kualitatif yaitu 

dilakukan secara intensif, penulis ikut berpartisipasi di 

lapangan, mencatat secara hati-hati apa yang terjadi, 

melakukan analisis reflektif berbagai dokumen yang 

ditemukan di lapangan, dan membuat laporan yang mendetail. 

Penulis menegaskan bahwa penulisan yang dilakukan 

oleh penulis memiliki persamaan dan perbedaan dengan 

penulisan-penulisan sebelumya, persamaan dari penulis 

sebelumnya yaitu sama-sama membahas tentang hipnoterapi 

menangani phobia. Sedangkan perbedaan dari penulisan 

sebelumnya yaitu penulis berfokus pada hipnoterapi dalam 

mengatasi phobia hewan di Graha Hipnoterapi Metro 

Lampung. 

 

H. Metode Penulisan 

Untuk mempermudah penulisan dan memperoleh hasil 

informasi yang valid,maka dalam penulisan ini penulis akan 

menggunakan metode penulisan yang dipergunakan. Metode 

penulisan adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu. 

Dalam penulisan ini penulis menggunakan metode 

penulisan kualitatif. Metode kualitatif itu dilakukan secara 

intensif, penulis ikut berpartisipasi di lapangan, mencatat secara 

hati-hati apa yang terjadi, melakukan analisis reflektif berbagai 

dokumen yang ditemukan di lapangan, dan membuat laporan 

penulisan secara mendetail. 
17

 

1. Jenis Penulisan dan Sifat Penulisan 

a. Jenis Penulisan 

Dilihat dari jenisnya, maka penulisan ini termasuk 

penulisan lapangan (field research), ialah suatu jenis 

penulisan yang berusaha mengumpulkan data dan 

                                                             
17 Sugiyono, Metode PenulisanKuantitatifKualitatifdan R&D (Bandung : 

Alfabeta, 2007) , 2 
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informasi mengenai permasalahan di lokasi atau 

lapangan.
18

 Jadi, dalam penulisan ini menggunakan 

penulisan lapangan (field research) yaitu dari 

permasalahan yang ada di lokasi atau di lapangan untuk 

mendapatkan informasi dan data yang sistematik 

mengenai Hipnoterapi Dalam Mengatasi Phobia Hewan 

Di Graha Hipnoterapi Metro Lampung. 

b. Sifat Penulisan 

Dilihat dari sifatnya, maka penulisan ini 

menggunakan metode kualitatif deskriptif. Data yang 

diperoleh sebagai data lama, dan analisis secara bertahap 

dan berlanjut dengan cara deskriptif, yaitu suatu metode 

dalam penulisan untuk mengeksplorasi dan memotret 

situasi sosial yang akan diteliti secara menyeluruh.
19

 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengetahui data sesuai dengan tujuan penulisan 

yang objektif, maka penulis menggunakan metode observasi, 

metode wawancara, dan metode dokumentasi. 

a. Metode Wawancara 

Metode wawancara merupakan teknik 

pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan 

langsung oleh pewawancara kepada resonden. Pada 

prosesnya, wawancara dapat dilakukan dengan model 

bebas mendalam atau terstruktur yaitu interaksi antara 

pewawancara dan yang diwawancarai berupa tanya jawab 

dimana pewawancara tidak menggunakan pedoman 

pertanyaan akan tetapi beberapa pertanyaan telah 

disiapkan sebagai dasar wawancara.
20

 Penulis 

mewawancarai terapis dan klien phobia hewan di Graha 

Hipnoterapi Metro Lampung. 

                                                             
18 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial (Bandung : CV. 

MandarMaju, 1996), cet. Ke-7, 81 
19 Sutrisno Hadi, Metode Research (Yogyakarta: PT. Abdi Offset, 1991), 220 
20 Kusnaka Adimiharja, Metode Penulisan Sosial (Bandung : PT. Remaja 

Rosdakarya, 2002), 85 
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Penulis menggunakan wawancara tersetruktur 

karena untuk mengetahui dengan pasti pertanyaan-

pertaanyaan tertulis yang ingin diajukan saat wawancara  

dan mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang 

akan diperoleh. 

b. Metode Observasi 

Metode observasi merupakan pengamatan dan 

pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak 

pada objek penulisan. Observasi merupakan metode 

pengumpulan data yang menggunakan pengamatan 

terhadap obyek penulisan yang dapat dilaksanakan secara 

langsung maupun tidak langsung.
21

 

Teknik observasi yang digunakan penulis dalam 

penulisan ini ialah teknik observasi non pasrtisipan. 

Observasi non partisipan adalah proses pengamatan yang 

melibatkan kegiatan pengamatan terhadap partisipan 

tanpa berpartisipasi secara aktif, dimana pilihan ini 

digunakan untuk memahami suatu fenomena dengan 

memasuki komunitas atau sistem sosial yang terlibat, 

sambil tetap terpisah dari aktivitas yang diamati.
22

 Dan 

sifat penulis adalah sebagai pengamat independen. 

Observasi yang akan dilakukan oleh penulis yaitu dengan 

mengamati klien phobia hewan di Graha Hipnoterapi 

Metro Lampung. Metode observasi ini dilakukan untuk 

mengamati dan mencatat proses hipnoterapi yang 

diberikan oleh terapis dalam mengatasi phobia hewan 

tersebut.  

c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan suatu cara 

pengumpulan data yang diperoleh dari dokumen-dokumen 

                                                             
21 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode kuantitatif dan kualitatif, (Bandung: 

Alfabeta, 2014), 58 
22 Rina Hayati, Pengertian Observasi Non Partisipan dan 3 Contohnya, 

PenulisanIlmiah.com, di akses pada tanggal  22 Januari 2023 

https://penulisanilmiah.com/observasi-non-partisipan/  

https://penelitianilmiah.com/observasi-non-partisipan/
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yang ada atau catatan-catatan yang tersimpan, baik itu 

berupa catatan transkrip, buku-buku, surat kabar, dan lain 

sebagainya.
23

 Metode Dokumentasi digunakan untuk 

melengkapi data yang diperoleh dari wawancara dan 

observasi pada penulisan.  

Model pengumpulan data dengan menggunakan 

teknik catatan lapangan atau dokumentasi ini penulis 

perlu mencatat tanggal, tempat, dan waktu terjadinya 

peristiwa/munculnya fakta yang diperoleh dilapangan itu 

penulis melakukan pencatatan. Apa yang dicatat bukan 

hanya terkait dengan fakta yang dilihat tetapi juga dengan 

fakta yang diperoleh dari hasil observasi ataupun 

wawancara.
24

 

Data yang penulis kumpulkan dengan metode 

dokumentasi dalam penulisan ini meliputi : sejarah 

berdirinya Graha Hipnoterapi Metro Lampung, Profil 

Graha Hipnoterapi Metro Lampung, visi misi dan 

tujuan, struktur kepengurusan, sarana dan prasarana, 

kondisi klien phobia hewan di Graha Hipnoterapi Metro 

Lampung, dan data klien phobia hewan yang dijadikan 

informan. 

d. Sumber Data 

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat 

memberikan informasi mengenai data. Berdasarkan 

sumbernya, data dapat di bedakan menjadi 2, yaitu: 

Data Primer dan Data Sekunder.
25

 

1. Data Primer 

Data primer merupakan sumber data yang 

langsung memberikan data dari pihak pertama 

                                                             
23 Margono S, Metodelogi Penulisan Pendidikan Komponen MKDK  (Jakarta: 

PT. Rineka Cipta, 2007), 82 
24 Nursapiah Harahap, Penulisan Kualitatif & kuantitatif, (Medan: Wal Ashri 

Publishing, 2020), 65 
25 Sugiyono, Metode Penulisan Kuantitatif Kualitatif dan R & D ( Bandung : 

Alfabeta, 2009, Cet. Ke 8),137 
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kepada pengumpul data yang biasanya melalui 

wawancara. 
26

  

Dalam penulisan ini, pemilihan informan 

menggunakan teknik purposive sampling. Teknik 

purposive sampling merupakan teknik pengambilan 

data dengan pertimbangan tertentu. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan terapis dari 7 orang klien 

yang mengalami phobia hewan (zoophobia), 5 

orang mengalami phobia sedang, dan 2 orang lagi 

mengalami phobia tinggi. Namun pada penulisan 

ini, maka penulis menetapkan 2 orang klien yang 

mengalami phobia tingkat tinggi di Graha 

Hipnoterapi Metro Lampung. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang telah 

dikumpulkan untuk menyelesaikan masalah yang 

sedang dihadapi. 
27

 Sumber data sekunder 

merupakan sumber data tambahan atau data 

pelengkap yang sifatnya untuk melengkapi data – 

data utama. Menurut Suharsimi Arikunto data 

sekunder adalah data yang diperoleh dokumen – 

dokumen grafis (tabel, catatan, notulen rapat, SMS, 

dan lain - lain), foto, film, rekaman video, benda – 

benda dan lain – lain yang dapat memperkaya data 

primer.
28

 

e. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah suatu proses atau upaya 

pengolahan data menjadi sebuah informasi baru agar 

karakteristik data tersebut menjadi lebih mudah 

                                                             
26 Ibid. 
27 Sugiyono, Metode Penulisan Kuantitatif, kualitatif, dan R & D (Bandung : 

Alfabeta, 2017), 137 
28 Suharsimi Arikunto, Prosedur suatu penulisan suatu praktik  (Jakarta : 

Rineka Cipta, 1989), 22 
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dimengerti dan berguna untuk solusi suatu permasalahan 

khususnya yang berhubungan dengan penulisan. 

Penulisan ini bersifat kualitatif, karena 

penulisan ini bersifat deskriptif. Penulisan ini dilakukan 

sesuai dengan fakta sebenarnya yang ada di lapangan, 

untuk memberikan gambaran tentang latar belakang 

penulisan dan sebagai bahan pembahasan dari hasil 

penulisan tersebut. 

Berikut adalah langkah – langkah analisis data 

dalam penulisan ini, yaitu: 

1. Pengumpulan Data 

Pada analisis model pertama dilakukan 

pengumpulan data hasil dari wawancara, observasi, 

dan berbagai dokumentasi berdasarkan kategori 

yang sesuai dengan masalah penulisan yang 

kemudian dikembangkan datanya melalui pencarian 

data selanjutnya. 

2. Reduksi Data  

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 

dicari tema dan polanya. Dengan demikian, data yang 

telah direduksi akan memberikan gambaran yang 

lebih jelas, dan mempermudah penulis untuk 

melakukan pengumpulan data. 

3. Penyajian Data 

Penyajian data adalah menyajikan sekumpulan 

informasi yang terus memberikan kemungkinan 

adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Dalam penyajian data kualitatif ini 

menggunakan teks yang bersifat naratif, selain itu 

juga dapat berupa grafik, matrik, bagan, dan 

jaringan. Sehingga memudahkan dalam 

menggambarkan rincian secara keseluruhan dalam 

pengambilan kesimpulan. 
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4. Penarikan Kesimpulan 

Dari penyajian data yang sudah tersusun maka 

selanjutnya yaitu menarik kesimpulan, penarikan 

kesimpulan ini digunakan untuk melihat proses 

hipnoterapi dalam mengatasi phobia hewan ini sudah 

tercapai atau belum.
29

 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan salah satu komponen 

dibagian akhir penelitian, yang biasanya disusun dan diletakkan 

setelah metode penelitian. Untuk memudahkan pembaca dalam 

memahami skripsi ini, maka penulis menyusun skripsi ini secara 

sistematis dengan penjelasan sebagai berikut : bagian awal 

meliputi halaman judul, abstrak, pernyataan keaslian skripsi, 

persetujuan, pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar, 

daftar isi, daftar tabel, daftar bagan, dan daftar lampiran. 

Bagian isi dari skripsi terdiri dari lima bab, dimana gambaran 

mengenai tiap bab dapat penulis paparkan sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

 Membahas tentang pendahuluan yang meliputi 

(penegasan judul, latar belakang masalah, fokus 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kajian terdahulu yang relevan, metode 

penelitian, sistematika pembahasan). 

BAB II LANDASAN TEORI 

Membahas tentang landasan teori yang terkait dengan 

penelitian yaitu pengertian dari hipnoterapi dan phobia 

hewan di Graha Hipnoterapi Metro Lampung. 

 

 

                                                             
29 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R & D, (Bandung : 

Alfabeta, 2021), 321-329 
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BAB III DESKRIPTIF OBJEK PENELITIAN 

Membahas tentang gambaran umum Graha Hipnoterapi 

dan gambaran umum klien phobia hewan di Graha 

Hipnoterapi Metro Lampung. 

BAB IV ANALISIS PELAKSANAAN  

Berisi mengenai analisis data yang telah dilakukan 

peneliti yaitu mengetahui bagaimana pelaksanaan 

Hipoterapi Dalam Mengatasi Phobia Hewan Di Graha 

Hipnoterapi Metro Lampung.  

BAB V PENUTUP 

Berisi saran dan kesimpulan yang berhubungan dengan 

penelitian. Bagian ini merupakan hasil dari identifikasi 

masalah, analisis dan proses metode yang diberikan saat 

pelaksanaan penelitian terhadap phobia hewan di Graha 

Hipnoterapi Metro Lampung. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpukan sebagai berikut:  

1. Pelaksanaan hipnoterapi yang diawali dengan pre-induction 

dimana terapis membangun rapport atau membangun 

kepercayaan dengan klien, mengindetinfikasi permasalahan 

klien dan menentukan tujuan yang ingin dicapai dalam proses 

hipnoterapi. Lalu induction dimana prosesnya si klien phobia 

hewan dibuat rileks dari beta,alpha, dan dan theta hingga 

masuk kedalam trance yang lebih dalam. Selanjutnya 

deepening yang membuat klien lebih fokus dari sebelumnya 

dengan cara membuat dia sangat nyaman dengan keadaan 

yang sedang terjadi. Kemudian hypnotic suggestion untuk 

memberikan sugesti kepada klien agar sembuh atau berubah 

sesuai dengan yang diharapkan. Dan terakhir termination 

yakni menormalkan kembali keadaan klien seperti sedia kala 

tanpa menghapus sugesti yang telah ditanamkan pada pikiran 

bawah sadar klien. 

2. Faktor pendukung dari proses hipnoterapi adalah dengan 

syarat si klien mampu berkomunikasi tanpa ada hambatan 

bahasa dan mampu untuk fokus menjalani sesi terapi serta ada 

kemauan dan motivasi dari si klien dan terdapat faktor 

penghambatnya adalah sebaliknya. 

3. Kelebihan dari metode hipnoterapi ini adalah metode ini 

efektif dan efisien, hal ini dilihat dari tidak menggunakan 

obat-obatan yang dapat menyebabkan efek samping, akan 

tetapi perlu dilihat bahwa hipnoterapi hanya sebagai alat bantu 

jika metode ini tidak tepat maka bisa menggunakan metode 

terapi yang lain. Adapun kelemahannya adalah metode ini 
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masih banyak orang menganggap sebelah mata karena 

masyarakat cenderung menyamakan hypnosis dengan praktek 

gendam (hipnotis). 

 

B. Saran 

Sehubung dengan keterbatasan penelitian ini, serta 

setelah diketahuinya proses dan hasil pelaksanaan hipnoterapi, 

maka ada beberapa saran yang dapat diberikan oleh penulis, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Untuk lembaga Graha Hipnoterapi Metro Lampung perlu 

adanya pengembangan serta perluasan mengenai proses 

hipnoterapi ini agar masyarakat tidak salah menilai mengenai 

praktik hypnosis. 

2. Untuk klien phobia hewan diharapkan proses hipnoterapi ini 

dapat membantu mengatasi adanya phobia hewan yang 

dialami klien di Graha Hipnoterapi Metro Lampung. 
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